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ABSTRAK

Prawesti Estu Cahyaningsih, bulan April tabun 1999, Interferensi Leksikal dan
Gramatikal Bahasa Jawa terhadap Bahasa Indonesia pada Karangan Siswa
Kelas I1 SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang,

Skripsi Program Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Seni, FKIP Universitas Jember.

Pembimbing: (1) Dra. Rahayn, (IT) Drs. Muji M.Pd.

Kata kunci: Interferensi leksikal dan interferensi gramatikal bahasa Jawa.

Setiap bahasa akan mengalami perubahan selama bahasa itu masih
digunakan, dan. seringkali perubahan ini tidak kita sadari. Salah satu penyebab
perubahan bahasa adalah pengaruh bahasa lain, dan akibatnya akan timbul
interferensi.

Di lapangan diketahui adanya pengaruh bahasa Jawa terhadap bahasa
Indonesia pada karangan siswa. Pengaruh i disebabkan latar belakang bahasa
Jawa yang dimiliki siswa kelas 11 SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman
Lumajang. Latar belakang yang dimiliki oleh siswa SIMU Yayasan Pendidikan
Jendral Sudirman ini ternyata menimbulkan pengaruh yang cukup besar terhadap
penggunaan bahasa Indonesia siswa, sehingga terjadi interferensi bahasa Jawa
vang masuk dalam karangan siswa. Permasalahan yang muncul adalah: (1)
bentuk-bentuk leksikal bahasa Jawa apa saja yang masuk ke dalam bahasa
Indonesia dalam karangan siswa? (2) bentuk-bentuk gramatikal bahasa Jawa apa
saja yang masuk ke dalam bahasa Indonesia pada tataran morfologis dalam
karangan siswa? (3) bentuk-bentuk gramatikal bahasa Jawa apa saja yang masuk
ke dalam bahasa Indonesia pada tataran sintaksis dalam karangan siswa? (4)
faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya interferensi leksikal dan
gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada karangan siswa? dan (5)
upaya-upaya apa saja yang ielah ditempuh guru untuk menanggulangi terjadinya
interferensi dalam karangan siswa?

Suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui: (1) bentuk-bentuk
leksikal bahasa Jawa yang masuk ke dalam bahasa Indonesia dalam karangan
siswa; (2) beniuk-bentuk gramatikal bahasa Jawa yang masuk ke dalam bahasa
Indonesia pada tataran morfologis dalam karangan siswa; (3) bentuk-bentuk
gramatikal bahasa Jawa yang masuk ke dalam bahasa Indonesia pada tataran
sintaksis dalam karangan siswa; (4) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
mterferensi leksikal dan gramatikal bahasa Jawa ke pada bahasa Indonesia; dan
(5) upaya-upaya yang felah difempuh guru untuk menanggulangi terjadinya
interferensi dalam karangan siswa, telah dilakukan untuk menemukan jawaban
dari penmasalahan yang timbul. Kegiatan penelitian imi dibarapkan dapat
bermanfaat: (1) bagi guru behasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar perbaikan komponen-komponen pengajaran bahasa, khususnya
yang berhubungan dengan pengajaran leksikal, morfologi, dan sintaksis; (2) bagi
siswa, basil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
kebahasaan yang lebih baik, sehingga siswa lebih mempunyai kemampuan dalam
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menggunakan bahasa secara baik dan benar; (3) bagi lembaga pendidikan,
khususnya SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang, dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijakan pengajaran
bahasa Indonesia secara baik dan benar; dan (4) bagi peneliti, meningkatkan
pengetahuan dan wawasan, sehingga mampu memberikan motivasi bagi peneliti
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

Pepelitian ini dilakukan sejak bulan September 1998 sampai bulan
Oktober 1998. Usaha untuk menemukan jawaban permasalahan diawali dengan
tahap persiapan; tahap pelaksanaan; dan tahap penyelesaian. Jenis penelitian yang
digunakan kualitatif, sedangkan sifatnya deskniptif evalvatif. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan observasi tak langsung dan angket tertutup. Untuk analisis
data meliputi 3 tahap, yaitu: (1) analisis domain; (2) analisis komponensial; dan
(3) analisis tema.

Saran yang dapat dibenkan: (1) bagi guru, sebaiknya diperlukan adanya
peningkatan kemampuan dan keterampilan bahasa Indonesia yang baik dan benar
agar dapat memberikan pengetahuan yang benar tentang bahasa Indonesia, baik
secara lisan maupun tertulis; (2) bagi lembaga pendidikan, seyogyanya lebih
memperhatikan kebufuhan guru bahasa Indonesia dan siswa, dalam upaya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang baik dan benar fentang bahasa
Indonesia; (3) bagi fakultas, sebaiknya dapat memberikan bekal pengetahua dan
keterampilan yang memadai kepada mahasiswa Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
sehingga FKIP mampu menghasilkan sarjana yang berkualitas; (4) bagi program
bahasa Indonesia, sebaiknya selalu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berbahasa Indonesia, sehingga kemampuan mahasiswa dapat terus
meningkal sesuai dengan perkembangan bahasa Indonesia, (5) bagi peneliti,
sebatknya lebih memotivasi diri dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan berbahasa Indonesia, sehingga diharapkan mampu mengantisipasi
setiap permasalahan yang ada.

e S R
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sudaryanto (dalam Mustakim, 1994:1) mengatakan bahwa penutur bahasa
Indonesia yang berlatar belakang kebahasaan bahasa Jawa jumlahnya hampir
mencapai sepertiga dari keseluruhan penutur bahasa Indonesia, yakni lebih dari 55
juta jiwa. Pernyataan ini secara sosiolinguisiik akan menimbulkan terjadinya
koniak bahasa, yaitu antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Sebagai akibatnya
akan timbul interferrensi bahasa Jawa yang masuk ke dalam bahasa Indonesia.
Inierferensi pada dasamya merupakan gejala kebahasaan yang lazim terjadi dalam
suatu bahasa, khususnya yang digunakan dalam masyarakat bilingual ataupun
masyarakat multilingual.

Lingkungan sekolah, yaitu SMU dapat digolongkan masyarakat bilingual
atau multilingual, karena sekolah adalah wilayah sosial pemakaian bahasa yang
secara sosiolinguistik mempunvai corak tersendin. Sekolah dapat dikatakan
sebagal masyarakat futur yang berbeda dengan masyarakat tutur yang lain,
lengkap dengan perbedaan perbendaharaan tutumya. Kenyataan terszbut dapat
terjadi karena anak sekolah di SMU mempunyai latar belakang bahasa ibu yang
berbeda satu dengan yang lain. Bahasa ibu yang mereka kuasai pada umummnya
bahasa daerah dan masing-masing latar belakang keluarga dan lingkungan tempat
finggal mereka.

Kondisi tersebut juga terjadi di SMU Yayasan Pendidikan Jendral
Sudirman Lumajang. Siswa-siswi SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman
Lumajang sebagian besar mempunyai latar belakang budaya Jawa, sehingga
dimungkinkan siswa-siswinya menguasai bahasa Jawa dan kecenderungan terjadi
pengaruh bahasa Jawa terhadap pemakaian bahasa Indonesia.

Mackey dan Haugen (dalam Mustakim, 1994 : 1) secara mplisit
menyebutkan bahwa interferensi lazimnya terjadi dalam tuturan (lisan), tetapi
tidak tertutup kemungkinan adanya interferensi yang terjadi dalam bentuk tertulis.
Dalam hubungan imi interferensi dapat terjadi dalam bentuk lisan jika penutur

T
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dwibahasawan menggunakan bahasa itu secara hisan. Sebaliknya jika penutur
dwibahasawan inenggunakan bahasa itu gecara tertulis, interferensi itu pun terjadi
dalam bentuk tertulis. Masalah kedwibahasaan ind merupakan salah satu bahan
penyelidikan hnguisitk. Yang menarik perhatian para ahli untuk menyelidiki
pemakalan bahasa oleh para dwibahasawan 1alah penyimpangan yang terjadi pada
setiap bahasa sebagai akibat adanya kontak bahasa, serta pengaruhnya terhadap
sefiap norma bahasa yang ada. Gejala penyimpangan inilah yanp disebut
mnterferensi.

Adanya keinginan dan dorongan rasa ingin tahu peneliti untuk
mengadakan penelitian tentang penyimpanngan norma bahasa Indonesia yang
tenjadi sebaga) akibat adanya kontak bahasa karena pengaruh bahasa Jawa dan
siswa-siswl  SMU  Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang yang
menjadikan penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Interferensi dalam penelitian ini
dipandang scbagai fenomena bahasa yang sekaligus juga fenomena sosial. Oleh
karena 1tu, penanganannys memerlukan pengkajian secara linguistik dan sekaligus
secara sosiologis. Pendekatan yang tepat untuk mengkaji masalah ini adalah
secara sosiolinguistik, yaitu suatu pendekatan yang mengkaji masalah baliasa
dengan memperhatikan konteks sosial pemakainya. Sebagai fenomena bahasa dan
fenomena sosial, interferensi merupakan bentuk penyimpangan kaidah bahasa
vang timbul sebagai akibat adanya kontak bahasa. Weinreich (dalam Mustakim,
1994 : 7) menyebuikan bahwa dua buah bahasa disebut berada dalam kontak
apabila masing-masing bahasa itu digunakan secara bergantian oleh penuturnya.
Dengan adanya koniak bahasa itu seringkali timbul penyimpangan-penyimpangan
yang disebabkan karena terbawanya kebiasaan ujaran bahasa ibu atan dialek
bahasa ibu ke dalam bahasa atau dialek kedua yang sedang digunakan.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1) bentuk-bentuk leksikal bahasa Jawa apa saja yang masuk ke dalam bahasa

Indonesia pada karangan siswa 7

e R R
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2)

4)

3)

beniuk-bentuk gramatikal bahasa Jawa apa saja yang masuk ke dalam bahasa
Indonesia pada tataran morfologis dalam karangan siswa 7

bentuk-bentuk gramatikal bahasa Jawa apa saja yang masuk ke dalam bahasa
lndonesia pada tataran sintaksis dalam karangan siswa 7

fakior-fakior apakah yang menyebabkan terjadinya inferferensi leksikal dan
gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada karangan siswa 7
upaya-upaya apa saja yang telah ditempuh guru untuk menanggulangi

terjadinya interferensi dalam karangan siswa 7

1.3 Tujuan Penelitian

D

2)

4)

5)

Penelitian im bertujuan untuk mengetahu :
bentuk-bentuk leksikal bahasa Jawa yang masuk ke dalam bahasa Indonesia
pada karangan siswa |
bentuk-bentuk gramatikal bahasa Jawa yang masuk ke dalam bahasa Indonesia
pada tataran morfologis dalam karangan siswa ;
bentuk-bentuk gramatikal bahasa Jawa yang masuk ke dalam bahasa Indonesia
pada tataran sintaksis dalam karangan siswa ;
faktor-faktor vang menyebabkan {erjadinya interferensi leksikal dan
gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada karangan siswa ; dan
upava-upaya vang felah ditempuh gum untuk menanggulangi terjadinya

mierferensi dalam Karangan siswa .

1.4 Definisi Operasional

Definisi operasional diberikan dengan tujuan agar pemahaman dan

pengertian antara penulis dan pembaca dapat searah.

1.4

\ Interferensi

Interferensi adalah penyimpangan atau kekeliruan penggunaan bahasa

sebagai akibat adanya konfak bahasa dari para pemakai bahasa yang mempunyai
latar belakang bahasa vang berbeda.
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1.4.2 interferensi Leksikai
Interferensi ksikal adalah penyWnpangan yang terjadi sebagai akibat
pemindahan kata-kata dari bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia yang terdapat

dalam karangan siswa.

1.4.3 Interferensi Gramatikal

Batasan pengertian tentang interferensi gramatikal yang dapat digunakan
penelitt adalah bentuk penvimpangan yang terjadi, baik secara morfologis maupun
sintaksis vang neliputi inasuknya unit-unit dan struktur-struktur babasa Jawa ke

dalarn bahasa Indonesia pada karangan siswa..

1.4.4 Karangan
Karangan adalabh  hasit mengarang

(KBBI, 1990 350).

. cerita; artikel; buah pena

Berdasarkan definisi di atas penelitt dapat memberikan batasan pengertian
tenfang karangan yang dimaksud dalam penelitian ini. Karangan adalah hasil
mengarang dalam bentuk narasi dengan tema pengalaman menarik yang pemah

dialamui oleh siswa-siswa kelas 11 SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman

Lumajang.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelifian yang dilakukan imi diharapkan benmanfaat :

1) bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
perbatkan komponen-komponen pengajaran bahasa, khususnya yang
berhubungan dengan pengajaran leksikal, morfologi, dan sintaksis ;

2) bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
kebahasaan yang lebili baik, schingga siswa lebih mempunyai kemampuan
dalam menggunakan bahasa secara baik dan benar |

s i ki
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3)

4)

bagl lembaga pendichkan, khususnya SMU Yayasan Pendidikan Jendral
Sudimman  Lumajang dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
menenfukan kebijakan pengajaran bahasa Indonesia secara baik dan benar; |
dan

bagi peneliti, membenkan pengetahuan dan wawasan fentang penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, khususnya dalam penerapannya di

lingkungan lembaga pendidikan.

— S
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kedwibahasaan
2.1.1 Pengertian kedwibahasaan

Kedwibahasaan adalah kenyataan dalam masyarakat Indonesia pada masa
lalu, masa sekarang dan lebih-lebih pada masa mendatang. Hal ini mervpakan

bagian dan sekaligus pencerminan dari keadaan kebudayaan kita, yaitu -

kebudayaan Bhineka Tunggal Ika.

Suwito (1983:40) mengemukakan bahwa, “istilah kedwibahasaan adalah
istilah yang pengertiannya bersifat nisbi (relatif).” Kenisbian demikian terjadi
karena batas seseorang dapat disebut dwibahasawan itu bersifat arbitrer dan
hampir tidak dapat ditenfukan secara pasti karena pandangan orang terhadap
kedwibahasaan didasarkan kepada pandangannya terhadap batas kedwibahasaan
seseorang, maka pandangannya tentang kedwibahasaan juga berbeda-beda,
sehingga mengakibatkan pengertian tentang kedwibahasaan selalu berkembang
dan cenderung meluas.

Perluasan pengertian kedwibahasaan nampak dalam pendapat Mackey
(dalam Suwito, 1983:40) yang mengemukakan adanya tingkat-tingkat
kedwibahasaan, yang dimaksudkan untuk membedakan tingkat kemampuan

seseorang dalam penguasaan bahasa kedua. Tingkat-tingkat kemampuan demikian -

dapat dilihat dari penguasaan penentu terhadap segi-segi gramatikal, leksikal,
semantik, dan gaya yang tercermin dalam empat keterampilan bahasanya, yaitu:
mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis.

Masyarakat dwibahasawan hanya dapat dianggap sebagai kumpulan terikat
individu-individua  yang mempunyai alasan-alasan kuat akan adanya
dwibahasawan. Mackey (dalam Alwasilah, 1985:122) mengemukakan bahwa
“kedwibahasaan (bilingualisme) adalah milik atau ciri perseorangan, yaitu ciri
pemakaian bahasa dan bukan ciri gejala kebahasaan™ Dikatakan pula oleh
Mackey bahwa “kedwibahasaan bukan merupakan ciri kode, melainkan ciri

~wntatany pesan” Selanjutnva Mackev mengatakan bahwa “penguasaan
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terhadap dua bahasa oleh seorang dwibahAsawan mempunyai tingkat penguasaan
yang lebih baik pada bahasa pertama dari bahasa keduanya, atau sebaliknya.”

Sementara itu Oksaar mengemukakan bahwa “tidak cukup membatasi
kedwibahasaan hanya sebagai milik individu, kedwibahasaan harus diberlakukan
juga sebagai milik kelompok, sebab bahasa itu sendiri tidak terbatas sebagai alat
penghubung antar individu, tetapi juga alat komunikasi antar kelompok *(dalam
Suwito, 1983 : 43).

Penggunaan dua bahasa atau lebih secara bergantian pada masyarakat
bahasa, memungkinkan terjadinya saling kontak antara kedua bahasa tersebut.
Dalam yeristiwa kontak bahasa antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia akan
ada kecenderungan dari penuturnya untuk menggabungkan unsur-unsur bahasa
Jawa sebagai bahasa pertama mereka dengan unsur-unsur bahasa Indonesia
sebagai bahasa keduanya. Pemakaian bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia
secara bergantian akan memungkinkan terjadinya sitnasi kedwibahasaan. Kontak
bahasa ini terjadi dalam masyarakat pemakai bahasa atau terjadi dalam situasi
kemasyarakatan tempat seseorang mempelajari unsur-unsur sistem bahasa yang
bukan merupakan sistem bahasa mereka sendiri.

Adanya aneka ragam kedwibahasaan seperti yang telah dibahas tersebut
bukannya tanpa alasan. Tal tersebut dikarenakan bahwa maksud dan penggunaan
dua bahasa sangat beraneka ragam dan berbeda dari wilayah satu ke wilayah lain
dan dari orang yang satu ke orang yang lain; tergantung pada topik, penyimak, dan
konteics. Selain ifu relatifnya cakupan dan acuan kedwibahasaan ini disebabkan
sulitnya mengatur derajat kemampuan berbahasa dari seseorang. Dari pengertian-
pengertian kedwibahasaan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedwibahasaan
adalah pemakaian dua bahasa atau lebih secara bergantian dalam komunikasi.
Kedua bahasa vang dikuasai itu bentuknya bisa berupa bahasa pertama (bahasa
ibu) dan bahasa kedua (bahasa Indonesia). Penguasaan terhadap kedua bahasa
tersebut dalam berkomunikasi tidak ada keharusan untuk mengadakan
keseimbangan terhadap kedua bahasa yang telah dikuasainya.

B P
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2.1.2 Ragam Kedwibahasaan

Dilihat daii sifat penguasaan, dwibahasawan dibedakan atas
dwibahasawan aktif dan pasif. Dikatakan sebagai dwibahasawan aktif apabila
seseorang dwibahasawan mampu menyatakan pikiran dan perasaannya dengan
menggunakan dua bahasa atau lebih, sedangkan kedwibahasaan pasif adalah
apabila seseorang hanya mampu memakai ujaran kedua bahasa yang dituturkan
orang lain, baik secara lisan maupun tulisan.

Berkaitan dengan masalah ragam kedwibahasaan, Tarigan (1988:11)
memberikan ragam kedwibahasaan yang lain, yaitu kedwibahasaan masyarakat
dan kedwibahasaan perseorangan. Kedwibahasaan dalam satu masyarakat terdapat
dua keadaan teoritis yang ekstrim. Pertama, keadaan suatu masyarakat yang
mengetahui dua bahasa dan menggunakan kedua bahasa setiap hari dalam

pekerjaan dan interaksi sosialnya. Kedua, adalah apabila ada dua bahasa dalam -

masyarakat itu, tetapi setiap orang tahu hanya ada satu bahasa. Dengan demikian
masyarakat itu terdiri dari dua jaringan komunikasi yang monolingual dan
tersendiri. Kedua ragam kedwibahasaan ini satu sama lain tidak dapat dipisahkan
keberadaanya, karena apabila diperhatikan adanya kedwibahasaan ini di dalam
suatu masyarakat akan terlihat dua keadaan yang berbeda.

Untuk memperlihatkan derajat penguasaan atas kedua bahasa dikenal
istilah compound bilingualism dan coordinate bilingualism. Compound
bilingualism terbentuk apabila seseorang mempelajari dua bahasa di dalam kondisi
yang sama. Dalam hal ini penutur bilingual akan memiliki makna (rujukan) yang
sama untuk simbol-simbol yang dipertukarkan dalam dua bahasa karena dia
dilibatkan pada dua bahasa dalam waktu dan situasi yang sama, sedangkan
coordinate bilingualism terbentuk manakala penggunaan kedua bahasa yang
dikuasai adalah berbeda karena jarang sekali ditukar-tukar dalam pemakaiannya.
Alasannya, bahasa pertama (bahasa Jawa) diperoleh di rumah, sedangkan bahasa
kedua (bahasa Indonesia) dipelajari secara formal di sekolah, sehingga hal tersebut
bagi penutur bilingual akan semakin banyak makna atau rujukan yang berbeda
untuk simbol-simbol bahasa yang dipertukarkan dalam dua bahasa.

p—
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Weinreich ( dalam Alwasilah, 1985:124) mengusulkan kategori ketiga,
yaitu subordinate bilingualism. Subordinate bilingualism mempunyai tanda yang
kompleks dan tanda tersebut berisi satu konsep tunggal yang memiliki kosa kata
bahasa pertama (bahasa Jawa), yang kemudian akan menimbulkan kosa kaia
bahasa kedua (bahasa Indonesia). Kosa kata bahasa kedua dipilih dengan cara
menerjemahkan pada bahasa pertama terlebih dahulu sebelum sampai pada bahan
sumber yang dipakai untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut. Sedangkan cara
yang ditempuh dalam menghasilkan atau menyusun kalimat dalam bahasa kedua
melewati proses penyamaan butir-butir kosa kata bahasa pertama dengan bahasa
kedua.

Bertolak dari sejumlah pengertian di atas dapat dikatakan bahwa
kedwibahasaan merupakan kemampuan seseorang unfuk menggunakan dua

bahasa atau lebih secara bergantian dalam masyarakat bahasa, yang terjadi sebagai

akibat adanya kontak antara bahasa Jawa dengan unsur bahasa Indonesia.

2.2 Pungutan Bahasa

Berkaitan dengan interferensi ini untuk dapat membedakan bentuk
kesalahan yang terdapat dalam karangan dibedakan dengan istilah pungutan atau
peminjaman. Peminjaman bahasa merupakan bahasa yang dibutuhkan oleh bahasa

peminjam untuk menggantikan bahasa yang tidak terdapat dalam bahasa yang ‘

lain. Peminjaman bahasa dapat terjadi pada semua anggota masyarakat, sebaliknya
interferensi merupakan gejala yang bersifat individual.

Pungutan bahasa Indonesia merupakan pemasukan kata-kata yang berasal
dari bahasa lain (selain bahasa Indonesia) dan bahasa tersebut sudah diakui
sebagai bahasa Indonesia (Samsuri, 1995:51), misalnya, pungutan kata blak-
blakan yang berarti terus terang diambil secara spontan oleh masyarakat pemakai
bahasa Indonesia sebagai pungutan. Apabila kata tersebut dipakai oleh pemakai-
pemakai yang lain, lebih-lebih yang bukan berasal dan suku Jawa, maka kata
tersebut merupakan kata pungutan.

Sebagian besar pungutan yang terdapat pada satu bahasa dari bahasa lain

O el Dissarna dasman wawmmmiteon Jlaloilral fosharsars rarla oot nes
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bunyi. Dalam pungutan leksikal dapat kila bedakan antara pungutan dialek,
pungutan mesra, dan pungutan kultural. Pungutan dialek dapat terjadi dari dialek
tulisan tetapi juga dari dialek yang mempunyai prestise yang baik, misalnya kata
damprat (memaki-maki) merupakan pungutan dari dialek bahasa Jakarta.
Pungutan dari bahasa Jawa yang dalam bahasa Indonesia seperti gantsng, gawat,
prihatin termasuk dalam pungufan mesra, yaitu bahasa lain yang ferdapat dalam
bahasa daerah kebahasaan tempat bahasa itu (bahasa Indonesia), sedangkan
pungutan kultural ialah semua pungutan dari bahasa lain yang tidak dipakai dalam
daerah kebahasaan bahasa penerima.

Pungutan struktural ialah semua unsur-unsur bunyi, morfem, dan kalimat.
Pungutan morfem yang menjadi bagian dari kata, misalnya nasionalisme yang
dapat menurunkan imbuhan -isme dan secara produktif membentuk kata-kata baru,

tidak saja dari bahasa asal, tetapi juga dari bahasa penerima. Morfem -isme '

dikatakan produktif karena tergabung dengan dasar-dasar baru termasuk dasar-
dasar bahasa Indonesia asli sehingga kata -isme merupakan suatu pungutan.

2.3 Alih Kode dan Campur Kode

Dalam keadaan kedwibahasaan (bilingualism) akan sering didapati
seseorang beralih bahasa atau ragam bahasa. Hal ini bergantung pada keadaan
atau keperluan berbahasa itu. Konsep alih kode mencakup kejadian saat kita
beralih dari satu ragam fungsiolek (ragam santai) ke ragam lain (ragam formal)
atau dari satu dialek ke dialek yang lain.

Nababan (1991:31) mengemukakan bahwa “alih kode adalah perstiwa
peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain.” Seorang dwibahasawan sering
berpindah kode dalam bertutur kata untuk menyatakan maksud-maksud tertentu
terhadap lawan bicaranya. Peristiwa alih kode ini dapat terjadi apabila seorang
penutur mula-mula menggunakan bahasa A (bahasa Indonesia) dan kemudian
beralih menggunakan bahasa B (bahasa Jawa), peristiwa inilah yang disebut
dengan alih kode.

Nababan (1991:6) mengemukakan bahwa campur kode adalah “suatu

Lrhaoca hilamana Hmanntiir mencamonr dna atan lehih hahasa atan
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ragam bahasa dalam satu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada
sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menunfut pencampuran bahasa.”
Terjadinya campur kode sering kita dapati dalam keadaan orang-orang yang
sedang berbincang-bincang, sedangkan bahasa yang dicampur adalah bahasa Jawa
dan bahasa daerah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alih kode terjadi apabila
keadaan bahasa itu menuntut penutur mengganti bahasa atau ragam bahasa yang
sedang dipakai agar dapat dimengerti, sedangkan campur kode terjadi bila
seseorang mencampur dua bahasa hanya karena tuntutan keadaan berbahasa.

2.4 Interferensi
2.4.1 Pengertian Interferensi

Di Indonesia terdapat banyak bahasa, selain bahasa Indonesia terdapat
bahasa daerah serta dialeknya dan bahasa asing. Oleh karena ifu kemungkinan
terjadinya kontak bahasa sangat besar, baik antara bahasa Indonesia dengan
bahasa daerah atau bahasa asing, maupun antara sesama bahasa daerah yang
mengakibatkan kontak bahasa. Sikap masyarakat yang positif terhadap bahasa
daerah yang berfungsi sebagai alat komunikasi menimbulkan kecendemngap

bahwa banyak unsur bahasa daerah yang terbawa oleh pemakainya dalam
menggunakan bahasa kedua.

Setiap bahasa akan mengalami perubahan selama bahasa itu masih
dipakai, dan seringkali perubahan tersebut tidak disadari. Salah satu perubahan
bahasa adalah karena pengaruh bahasa lain. Pengaruh im biasanya terlihat dalam
peminjaman kosa kata dan bahasa lain. Peminjaman ini merupakan gejala umum
dalam berbahasa. Barangkali tidak ada bahasa yang bebas dari pinjaman ini
(Alwasilah,1985:115).

Pengertian inferferensi menurut Hortman dan Stork (dalam Alwasilah,
1985:114) adalah “kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan
ujaran bahasa atau dialek 1bu ke dalam bahasa atau dialek bahasa kedua.”

Hockett (dalara Suwito 1983:54) mengatakan “interferensi sebagai salah

walennigrns vansttikon felnentit dalam ertibahis: behast ™ Habkan datart
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akhir abad-20 ini, persentuhan antara bahasa-bahasa semakin kompleks.
Interferensi dapat dikatakan sebagai gejal perubahan terbesar, terpenting dan
paling dominan dalam bahasa.

Weinreich (dalam Tarigan, 1988:15) mengatakan bahwa interferensi ialah
“penyimpangan norma bahasa yang terjadi di dalam ujaran dwibabasawan karena
keakrabannya terhadap lebih dari satu bahasa, sehingga menyebabkan kontak
bahasa di dalam dirinya.”

Interferensi dapat terjadi dalam bentuk perubahan unsur-unsur bunvi atau
struktur dari bahasa pertama ke dalam bahasa kedua. Hal ini dapat terjadi karena
pertemuan atau persentulian antara dua bahasa melalui pertemuan penutur yang
berdwibahasa. Sebagai contoh interferensi struktur dalam bahasa Indonesia adalah
penggunaan akhiran -nya yang semakin meluas dalam frase seperti “atapnya
ramah™ yang ditiru atau dipungut dari bahasa Jawa.

2.4.2 Bidang-bidang Inierferensi
Dalam penelitian ini, bidang-bidang interferensi yang dikaji adalah bidang
leksikal dan gramatikal. Bidang gramatikal yang dimaksud dikhususkan pada

bidang moifologi dan sintaksis.

2.4.2.1 Interierensi I eksikal

Interferensi leksikal adalah pemindahan kata-kata dari satu bahasa ke
dalam bahasa lain. Dalam hal ini akan ditentukan bahasa sumber dan bahasa
penerima. Mustakim (1994:36) mengatakan bahwa interferensi “merupakan suatu
jenis interferensi yang melibatkan pemakaian unsur-unsur leksikal bahasa Jawa
dalam penggunaan bahasa [ndonesia.

Mustakim (1994:36) memperinci jenis interferensi leksikal menjadi tiga,
melipufi:

1) Bentuk dasar.

Interferensi  leksikal yang benfuknya berupa kata dasar sebagian

diantaranya ternyata sudah ada padananya dalam babasa Indonesia, sedangken

T T P

—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

sebagian yang lain memang tidak ada padananya. Di antara unsur leksikal yang
sudah ada padanannya sebagian ada yang digunakan untuk tujuan eufemisme atau
penghalusan ungkapan, sedangkan sebagian yang lain sckedar digunakan sebagai
sinomm. Sementara itu, dalam interferensi leksikal yang tidak ada padanannya
sebagian diantaranya ada yang bentuknya sudah diubah, misalnya disisipi dengan
huruf /e/ Contoh bentuk interferensi leksikal bahasa Jawa yang sudah ada
padanannya, ymtu asal, kadung. Unsur leksikal lersebut berpadanan dengan kering
dan terlanjur. Untuk bentuk interferensi leksikal bahasa Jawa yang tidak ada
padanannya, migalnya

pikun, kemayu, dan kenes.

2) Bentuk Berimbuhan.

Inierferensi leksikal yang beniuknya berupa kata berimbuhan sebagian
berasal dari kosakata budaya Jawa, misalnya ruwatan, mocopatan. Secara umum,
interferensi leksikal yang bentuknya berupa kata berimbuhan ini dapat
dikelompokkan aias kaia mempunyai imbuhan di-, di- i, -an, pe-/pa..-an, ke-ka- -
an, dan N-(-i/-¢) Contoh kata yang dibentuk, misalnya dilaju, direngkuh,
kasunanan, keleleran, pasugihan, paguyuban, pengayoman, ngurusi, dan nyasar.

3) Bentuk Ulang.

Bentuk interferensi ini dapat dibedakan menjadi dua, yaita bentuk ulang berafiks
dan bentuk ulang tidak berafiks. Conioh bentuk ulang berfiks, antara lain
digadhang-gadhang, diunihel-unthel Untuk contoh bentuk ulang tidak berafiks,

yaitu manggut-manggut eman-eman,dan ceplas-ceplos.

2.4.2.2 Interferensi Gramatikal

Interferensi gramatikal adalah merupakan bentuk penyimpangan yang
meliputi masuknya unit-unit dan  struktur-sirukiur bahasa atau terdapatnya
penerapan bentuk-bentuk fungsi yang digunakan. Interferensi gramatikal dapat
terjadi jika terdapat penerapan struktur satu bahasa ke dalam bahasa yang lain.
Penerapan struktur demikian merupakan penyimpangan struktur karena terjadinya
kontak bahasa dalam diri penuturnya.

P ———
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Interferensi bidang gramatikal meliputi interferensi bidang morfologi dan
bidang siutaksis. Hal ini diperkuat oleh ptndapal Weinreich (dalam Abdulhayyi,
1985:9) _vang menvatakan bahwa “meskipun pada kenyataannya interferensi lebih
beriokus pada bidang moriem, namun gejala inierferensi bisa berupa fonem dan

gramatikal.”

2.4.3.3 Inierferenst Gramatkal Taiaran Morfologi

Interferensi morfologt dapat {erjadi disebabkan masnknva unsur-unsur
sistem pembentukan kata dari bahasa A ke dalam bahasa B atau sebaliknya. Jika
yang diaksudkan bahasa A itu adalah bahasa Jawa, sedangkan bahasa B adalah
bahasa Indonesia, maka interferensi morfologi dari bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia dapat terjadi karena di dalam penggunaan bahasa Indonesia diketahui
unsur-unsur sisiem pembentukan kata bahasa Jawa.

Menurut Mustakim (1994: 32). Interferensi gramatikal tataran morfologi
i dapai dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

1) Penggunaan Afiks Nasal

Dalam pembentukan kata bahasa Jawa, afiks nasal (N) merupakan salah
satu alat yang digunakan sebagai pembentuk kata, seperti yang tampak pada kata
ngulon, nandur, macul dan ngundhuh. Kata-kata itu dibentuk dari kata dasar

ditambah dengan afiks nasal di depannya. Jadi terbentuknya kata itu dapat
digambarkan scbagai berikut:

N + kulon - ngulon
N+tandur  —» nandur
N + pacul o macul
N-undhuh — ngunduh

Seperti halnya dalam bahasa Indonesia, fonem [k, p, t, s| dalam bahasa
Jawa juga luluh jika ditambah dengan afik nasal, tetapi ada hal yang berbeda, yaitu
apabila dalain bahasa Indonesia fonen |cf tidak luluh; dalam bahasa Jawa luluh,
seperti yang terlihat dalam ~ontoh berikut ini:
N -+ cakar — nyakar

P e
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2) Bentuk Kata Gabungan

Selain penggunaau afiks nasal, interferensi morfologis juga terjadi dalam
pembentukan kata unsumnya berupa gabungan unsur bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia. Kata yang dimaksud terbentuk dari penggabungan kata dasar yang
berasal dari bahasa Jawa dan afiks dari bahasa Indonesia, Seperti yang dapat
diperlihatkan dalam contoh berikut ini.

meN- + rangsek —» merangsek

di + ayoin ~—» pengavoii

di-1 + bareng —» dibarengi

di- kan + ketemu — ditemukan.

Dalam contoh tersebut terlihat bahwa kata merangsek, pengayom,
dibarengi dan diketemuken dibentuk dengan mengabungkan unsur bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia. Dalam hal ini unsur bahasa Jawa berupa kata dasar,
sedangkan unsur bahasa Indonesia berupa afiks.

Pembentukan kata unsur gaabungan itn oleh pemakai tampaknya dimaksudkan
untuk memberikan kesan bahwa bentukan kata yang digunakan berupa kata
babasa Indonesia, meskipun demikian tidakj dapat diingkari bahwa dalam

bentukan kafa semacam itu ferdapat interferensi bahasa Jawa.

2.4.2.4 Interferensi Giainalikal Tataran Siniaksis
Interterensi gramatikal fataran sintaksis adalah interferensi vang terjadi

dalam sirukiur kalimai bahasa indonesia (Mustakim, 1994 70). I bawah ini akan
diberikan contoh beniuk inierferensi gramatikal tataran sintaksis.
1) Bangunan itu tingginya lima mefer. 1
2) Sepeda itu rodanva rusalk. ¥
3) Runah itn dindingnva daii bambu.

Dalam struktur bahasa Indonesia, unsur yang diterangkan (D) lazimnya
ditempatkan sebelum unsur-unsur yang menerangkan (M). Demikian juga dengan
unsur frasa. Sejalan dengan itu struktur bahasa Indonesia yang lazim dari contoh di

atas, yang tidak terpengaruh unsur bahasa Indonesia akan terjadi seperti berikut.

B P IR D e e
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1) Tinggi bangunan itu lima meter.
2) Roda sepeda itu rusak. *
3) Dinding rumah ity terbuat dari kayn.
Interferensi gramatikal tataran siniaksis juga dapat terjadi akibat pengaruh
penggunaan ungkapan-ungkipan khas bahasa Jawa dalam struktur kalimat bahasa

Indonestia. ungkapan khas yang dimaksud, antara lain: kok, tho, tha dan wong.

2.3 Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Interferensi

Weinreich, Hartman dan Strok (dalam Mustikam, 1994: 15), memberikan
rincian tentang fakior-faktor yang menyebabkan tejadinya interferensi dalam suatu
bahasa, vaitu:

1) Kedwibahasaan Para Peserta Tutur

Kedwibahasaan para peserta tutur dan berbagai pengaruh lain dari bahasa
sumber, baik yang berupa bahasa daerah maupun bahasa asing adalah pangkal
tolak tenadinyva interferensi Dikatakan demikian karena dalam diri para penutur
yang dwibahasawan itulah tempat ferjadinya kontak atau persentuhan bahasa, yang
pada aklnmya akan memmbulkan interferensi.

Berkenaan dengan penelitiau ini, kontak yang terjadi antara behasa Jawa
dan bahasa Indonesia mempunyai frekuensi yang lebih besar jika dibandingkan
dengan kontak yang terjadi aniara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah yeng
lam. Hal ini dimungkinkan karena jumlah penutur yang dwibahasawan bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa lebih besar daripada jumiah penutur yang
dwibahasawan Bahasa Indonesia dan bahasa daerah lain. Oleh karena itu,
frekuensi téljad'mya inferferensi bahasa Jawa ini menjadi lebih besar.

2) Tipisnya Kesetiaan Pemnakai Bahasa Penerima

Bagi penutur vaug dwibaliasawan, tipisnya Kesetiaan terthadap bahasa
penerima cenderung akan menimbulkan sikap yang kurang positif, Sikap 1ini,
aptara lain dapat terwuynd dalam beniuk pengabaian kaidah bahasa penerima vang
digunakan dan pengambilan unsur-unsur bahasa sumber yang dikuasainya secara
tidak terkontrol. akibatnya berbagai bentuk interferensi akan muncul dalam bahasa

penerima yang sedang digunakan, baik secara lisan maupun tertulis.
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3) Tidak Cukupnya Kosakata Bahasa Penerima dalam Menghadapi Kemajuan dan
Pembaharuan )

Khazanah kosakata suatu bahasa lazimnya hanya terbatas pada
pengungkapan berbagai segi kehidupan yang terdapat di dalam masyarakat yang
bersangkutan, dan juga segi kehidupan lain yang dikenalnya. Oleh karena itu, jika
masyarakat tersebut bergaul dengan segi-segi kehidupan lain dari luar yang belum
dikenalnya. Mereka umumnya akan bertemu dan mengenal konsep-konsep baru
yang dipandang perlu untuk dimiliki.

Dalam hubungan itu, karena konsep-konsep yang baru dikenalnya belum
dapat diungkapkan dengan kosakata yang dimilikinya, kemudian dipandang perlu
menambah kosakata bamu untuk mengungkapkannya, secara sengaja peinakai
bahasa ifu akhirnya menyerap atau meminjam kosakata baru dari bahasa sumber
yang memuat konsep-konsep yang baru it

Interferensi yang disebabkan oleh kebutuhan kosakata baru akibat
keterbatasan kosakata yang dimiliki cenderung dilakukan secara sengaja. Unsur-
unsur serapan ataupun kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini cenderung
akan lebih cepat diintegrasikan karena unsur tersebut memang dibutuhkan. Hal ini
dimaksudkan untuk memperkaya khazanah kosakata bahasa penerima.

4) Menghilangnya Kosakata yang J arang Digunakan

Kosakaia dalam suatu bahasa yang jarang digunakan pada umumnya
cenderung akan menghilang. Jika hal ini terjadi, berarti khazanah kosakata bahasa
yang bersangkutan akan menjadi kian menipis. Keadaan yang demikian jika
dihadapkan pada pengenalan konsep-konsep baru dari luar, di satu pihak akan
mendorong dimanfaatkannya kembali kosakata yang sudah menghilang, dan
dipihak lain mendorong timbulnya interferensi, terutama yang berupa penyerapan
alau peminjaman kosakala baru dari bahasa sumber.

Interferensi yang discbabkan karena hilangnya kosakata yang jarang
digunakan mempunyai dampak yang hampir serupa dengan inierferensi yang

disebabkan akibat tidak cukupnya kosakata bahasa penerima.
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2.5 Peranan Guru dalam Upaya Menanggulangi Terjadinya Interferensi

Bahasa dan pendidikan merupakan dua hal yang bertalian erat. Bahasa
adalah alat utama dalam pendidikan, sebaliknya pendidikan menyumbangkan
sahamnya yang tidak ternilai untuk mengembangkan dan membina bahasa. Kedua-
duanya bekenja sama, saling menunjang dalam membentuk, memelihara, serta
mengangkat martabat bahasa.

Dalam pengajaran bahasa Indonesia belum diperhatikan sifat komunikasi
bahasa-bahasa dengan memanfaatkan berbagai komponen, baik sebagai bahasa
yang dipakai dalam proses pengajaran maupun sebagai hasil pengajaran itu sendiri
(Kosadi, Lim, 1995: 67).

Keadaan kebahasaan di Indonesia sangat majemuk, dan pada kenyataannya
bahasa daerah yang banyak tersebar di seluruh tanah air di Indonesia belum dapat
dimanfaatkan dengan baik dalam pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia,
sehingga keberadaan bahasa daerah yang dimiliki siswa seringkali menjadi
kendala dalam proses pemakaian bahasa Indonesia saat proses belajar mengajar
bahasa. Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah pada masa sekarang ini ditujukan
kepada kemampuan komunikasi siswa dalam berbahasa, baik secara lisan maupun
tulisan. Hal ini dapat kita lihai dalam kurikulum pengajaran bidang studi bahasa

Bahasa Jawa merupakan bahasa yang banyak dikuasai oleh siswa-siswi
SMU, khususnya di SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang
.Bahasa Jawa yang dikuasai oleh siswa ini adalah bentuk kemajemukan bahasa
yang dimiliki oleh siswa, dan apabila keadaan tersebut kurang diwaspadai oleh
guru akan menjadi kendala pada saat pengajaran bahasa Indonesia.

Guru sebagai seorang pengajar merupakan salah satu pihak yang dituntut
untuk terus menyebarkan penggunaaan kaidah-kaidah bahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Para guru dituntut untuk terus memberikan conioh penggunaan
bahasa, baik bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia dengan baik dan benar
(Rusyana, 1989: 67).
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Di sekolah-sekolah para guru difunfut untuk menggunakan bahasa
Indonesia secara baik dan benar terhadap siswanya. Peranan bahasa yang
digunakan oleh para guru dalam proses belajar-mengajar sangat penting, melihat
kondisi lingkungan siswa yang banyak menggunakan bahasa daerah.

i i VAR
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III. METODE PENELITIAN

Sudaryanto (1992:25) mengatakan bahwa metode dalam kegiatan linguistik
merupakan jalan yang harus ditempuh linguis menuju ke pembenaran atau
penolakan hipotesis serta penemuan asas-asas yang mengatur cara kerja suatu
penelitian.

Mengacu dan pendapat Sudaryanto, peneliti dapat memberikan uraian
metode dan cara kerja yang digunakan dalam penelitian ini, yang meliputi jenis
dan sifat penehhan, data dan sumber data, teknik penelitian, penentuan responden

penelitian, dan penenfuan responden penelitian. Unfuk lebih jelasnya akan
diberikan uraian mengenai hal-hal tersebut.

3.1 Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif Penentuan
jenis penelitian kualitatif ini didasarkan alasan bahwa data yang akan dihasilkan
adalah data deskriptif berupa kata-kata tertulis.

Penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 1989:3)
didefinisikan sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atan lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat

3.1.2 Sifat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan, penelitian yang dilakukan
oleh peneliti bersifat deskriptif evaluatif, karena selain dapat memberikan
gambaran tentang permasalahan yang ada, peneliti juga memberikan satn bentuk
solusi yang didapat dari hasil angket yang telah diisi oleh guru dan siswa.

Penentuan sifat penelitian ini berdasarkan pendapat Sudaryanto (1992:63)
yang mengatakan bahwa istilah deskriptif ini merupakan penelitian yang dilakukan
semata-mata hanya berdasarkan pada fakia yang ada atau fenomena yang memang

- e e i
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secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang
dicatat berupa wujud bahasa yang da;;at dikatakan sifainya, seperti potret, yaitu
paparan seperti apa adanya Untuk pengertian evaluasi peneliti mengambil dari
Kamus Besar Bahasa Indonesia(1990:238) yang mendefinisikan bahwa evaluasi
merupakan penilaian.

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data

Data penelitian merupakan bahan yang diolah dalam suatu penelitian, Data
penelitian dalam penelitian ini berupa kata dan kalimat yang mengandung aspek
mterferensi leksikal dan gramatikal bahasa Jawa dalam karangan siswa, selain itu
data didapat dari angket yang diberikan kepada guru dan siswa.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sarana atau tempat yang dapat digunakan sebagai
sumber untuk mendapatkan data. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil
karangan dari siswa dan angket yang telah diisi oleh guru dan siswa.

3.3 Teknik Penentuan Daerah Penelitian

Guna mengarahkan agar masalah penelitian tidak kabur, pembatasan
tentang daerah mana penelitian ini dilaksanakan perlu dinyatakan dengan jelas.
Sehubungan dengan hal tersebut Moh. Ali (1987:65) mengatzkan bahwa teknik
purposive sampling area adalah “teknik yang didasarkan pertimbangan yang
dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri~ciri atau atau sifat-sifat yang diketahui
sebelumnya.”

Berdasarkan pendapat tersebut teknik penentnan daerah penelitian yang
digunakan adalah teknik purposive sampling area .Alasan yang mendasari peneliti
menggunakan teknik purposive sampling area karena lokasi tempat penelitian di
pandang memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai tempat penelitian dan adanya
kesediaan dari pihak sekolah sebagai tempat penelitian.
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3.4 Penentuan Responden Penelitian

Suatu penelitian dapat bersifat penehitian populasi maupun penelitian
sampel. Penelifian yang bersifat populasi artinya seluruh subyek di dalam wilayah
penelitian dijadikan subyek penelitian, sedangkan penelitian yang bersifat
penelitian sampel hanya sebagian dari subyek penelitian dipilih dan dianggap
mewakili keseluruhan (Sumanto, 1995 : 39).

Berdasarkan teori tersebut dan kondisi jumlah subyek di tempat penelitian
yang memungkinkan untuk dijadikan subyek penelitian secara keseluruhan, maka
penenfuan responden dalam penelifian ini bersifai populasi. Jumlah populasi
uniuk siswa yang diambil sebagai responden berjumlah 35 siswz, sedangkan untuk
guru bahasa Indonesia berjumlah 5 orang,

3.5 Teknik Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasai dan angket. Menurut Winarno Surachmad (1985:165) teknik
observasi dapat dibedakan menjadi (1) observasi langsung dan (2) observasi tak
langsung. Dalam observasi langsung peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap gejala-gejala obyek yang diteliti tanpa menggunakan alat,
sedangkan observasi tak langsung, peneliti mengadakan pengamatan terhadap
gejala-gejala obyek yang diteliti dengan menggunakan alat.

Teknik pengumpulan data perfama yang digunakan dalam penelitian ini
dapat digolongkan sebagai teknik observasi tak langsung, karena peneliti dibantu
oleh sebuah alat, yaitu karangan narasi dalam bentuk dialog. Teknik observasi tak
langsung ini dipakai untuk keperluan menjawab rumusan permasalahan satu, dua,
dan tiga.

Sedangkan untuk angket, Suharsimi Arikunto (1996:139) mengatakan
angket adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang

ia ketahui ”
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Angket dapat dibedakan. atas beberapa jenis, terganfung dari sudut

pandangan, apabila dipandang dari cara menjawab, angket terdiri dari (1) angket
terbuka -dan (2) angket terfutup. Angket terbuka adalah angket yang memberi
kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimainya sendiri,
sedangkan angket fertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih.

Teknik pengumpulan data kedua yang digunakan dalam penelitian dapat
digolongkan sebagai teknik angket tertutup dengan alasan kemudahan dalam
pengolahan jawaban. Teknik pengumpulan data kedua dari angket tertutup ini
berguna untuk menjaring hasil jawaban, sehubungan dengan rumusan
permasalahan nomor 4 dan 5.

3.5.2 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi tiga tahap,
yaitu:
a. Analisis Domain

Sanapiah Faisal (1990:102) mengatakan bahwa analisis domain adalah
“analisis yang biasanya hanya dilakukan untuk memperoleh gambaran atau
pengerfian yang bersifai umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang tercakup
di suatu fokus atau pokok permasalahan yang tengah diteliti.” Hasil yang didapat
masih berupa pengetahuan atau pengertian di tingkat permukaan tentang berbagai
domain atau kategori-kategori konseptual

Analisis domain dipakai untuk mengumpulkan data dari hasil karangan
siswa berdasarkan domain-domainnya. Domain-domain yang digunakan dalam
penelitian ini, terdiri dari benfuk-bentuk interferensi, baik leksikal dan gramatikal.
Uniuk bentuk interferensi leksikal Mustakim (1994:36) membedakan menjadi tiga
bentuk interferensi leksikal, yang meliputi bentuk dasar, bentuk berimbuhan, dan
bentuk ulang. Sedangkan untuk bentuk interferensi gramatikal dapat dibagi
menjadi interferensi gramatikal tataran morfologis dan interferensi gramatikal
tataran sintaksis. Bentuk interferensi gramatikal tataran morfologis dibedakan
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menjadi dua, yaitu penggunaan afiks nasal dan benfuk kata gabungan (Mustakim,
1994:33). Bentuk inferforensi gramatikal dalam taiaran sinisksis dibedakan
menjadi tiga , yaitu struktur (D) (M), akhiran —nya, dan ungkapan-ungkapan khas
Jawa (Mustakim, 1994:70).

b_Analisis Komponensial

Setelah pembagian berdasarkan domain, langkah selanjuinya dilakukan
berdasarkan komponen. Pembagian komponen diorganisasikan berdasarkan
kontras antarelemen dalam domain yang diperoleh melalui obervasi tak langsung
dan angket.

Pembagian komponen dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
pendapat Williams (dalam Sanapiah Faisal 1990:102) yang mengatakan bahwa
“pada analisis komponensial yang diorganisasikan bukanlah kesamaan elemen
dalam domain, melainkan antarelemen dalam domain yang diperoleh melalui
observasi dan atau wawancara terseleksi.”

Analisis komponensial ini dilakukan setelah peneliti mempunyai cukup
banyak fakta atau informasi dari hasil karangan siswa dan angket yang telah diisi
oleh siswa dan guru. Analisis komponensial ini digunakan untuk mencari
kesamaan jawaban dari hasil karangan dan angket. Cara kerjanya, hasil karangan
yang felah dibagi dalam domain-domain dihubungkan dengan hasil angket siswa
dan guru. Melalui langkah ini diharapkan ada kesesuaian dengan hasil awal yang
telah diperoleh terlebih dahulu, berdasarkan domainnya.

c. Analisis Tema

Penelitian kualitataif yang analisisnya bergerak dari analisis domain hingga
ke analisis tema bentuknya akan menyerupai cerobong asap, dengan gambaran di
permukaannya lebar, di fengahnya sempit, dan di pucuknya lebar lagi. Pada
analisis domain, lingkupnya melebar sebab peneliti berkepentingan untuk
mengenali segenap domain, yang menjadi cakupan dari fokus yang ditelitinya guna
memperoleh gambaran umum dan menyeluruh. Setelah itu dengan analisis
komponensial peneliti memfokuskan perhatiannya pada beberapa domain saja Hal
ini berguna untuk melacaknya secara lebih rinci dan mendalam. Ini bisa disebut
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sebagai proses menyempit, namun setingkat lebih rinci dan mendalam dari analisis
sebelumnnya yang bersifat melebar. Pada akhirnya dalam analisis tema prosesnya
melebar lagi, guna menemukan tema-tema yang keberadaannya termanifestasi atan
terjelma secara luas dalam kawasan keseluruhan atau sejumlah domain (Sanapiah
Faisal, 1990:105)

Setelah diketahui adanya hubungan antara domain yang telah ditentukan
dengan hasil angket yang telah dilakukan pada analisis komponensial, langkah
selanjuinya adalah mencari bentuk interferensi yang banyak terdapat dalam
karangan siswa, dan mencari faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi
tersebut melalui hasil angket guru dan siswa, serta upaya yang telah ditempuh guru
dalam menanggulanginya.

3.5.3 Prosedur penelitian
i’rosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahap, yaitu:

1) Tahap persiapan: sebelum mengkaji sebuah permasalahan tentang interferensi
gramatikal dan leksikal bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia, terlebih
dahulu peneliti mencari kepusiakaan yang relevan dengan kajian. Setelah
mendapatkan kepustakaan yang relevan, peneliti menyusun instrumen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

2) Tahap pelaksanaan: peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa karangan
dengan tema pengalaman menarik yang pernah dialami siswa-siswi kelas II
SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang dan angket yang
diberikan kepada guru dan siswa, sehubungan dengan permasalahan yang ada.

3) Tahap penyelesaian: dalam tahap penyelesaian diadakan penyusunan laporan
peneliti.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari seliap rumusan masalah dalam penelitian ini dapat

dijabarkan sebagai berilut:

1)

(]
SRy

4)

bentuk-bentuk leksikal bahasa Jawa vang masuk dalam karangan siswa dapai
dirumuskan menjadi 3 benfuk interferensi leksikal, vaitu interferensi bentuk
dasar, yang terdin dart interferensi bentuk dasar yang mempunyai padanan
dalain bahasa Tndouesia dan interferensi bentuk dasar yang belum mempunyai
padanan dalam bahasa Indonesia: sedangkan bentuk kedua adalah interferensi
bentuk berimbuban —kan, -ke, dan —an. Bentuk interferensi ketiga adalah
interferensi bentuk ulang, yang dapat dikelompokkan menjadi dua macam,
yaitu tnterferenst bentuk ulang berafiks dan interferensi bentuk ulang tidak
berafiks. Afiks yang digunakan oleh siswa adalah afiks di- dan afiks —an;
bentuk -inferferensi gramaiikal {ataran morfologis yang terdapat dalam
karangan siswa dapat terjadi dari pembentukan kata yang unsumya berupa
gabungan unsur balasa Jawa dan bahasa Indonesia. Kata yang dimaksud,
terbentuk dari pengeabungan kata dasar yang berasal dari bahasa Indonesia
dan aiiks dari bahasa Jawa. Bentuk afiks digunakan siswa akibat pengaruh
bahasa bahasa Jawa adalah afiks —nya, an, dan lah;

hasil karanpgan siswa menunjukkan bahwa bentuk interferensi gramatikal
dalam iataran smiaksis vang ditemukan adalah adanya sirukiur kalimai bahasa
Jawa. Struktur kalimat bahasa Jawa yang digunakan oleh siswa adalah dalam
bentuk penambahan unsur kata “dan”, “in”, “yang”, dan “sekali.” Selain
kesalahan dalain suukiur kaliinat, ada kecenderungan dari siswa untuk
menggunakan ungkapan vang terdapat dalam bahasa Jawa, antara lain kata
“waduh”, “oh”, “aja”, “ngeak “sin 7, “khan®, “lha”, “sih”, dan “tak;”
fakior-fakior yang dapat divamuskan berdasarkan hasil angket siswa dan guru
diperinet menjadi 4 faktor, yaitu adanya kedwibahasaan para peserta tutur,

dalam hal i adalab siswa dan guru; lipisnya kesetiaan siswa terhadap bahasa
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Indonesia; tidak cuknpnya kosakata bahasa Indonesia dalam menghadapi

kemajuan dan peinbatiaivai, seria adanya kebutuhan akan sinonim;

5) upaya -upaya yang felah ditempuh guru untuk menanggulangi terjadinya

nterferensi adalah dengan cara memperbanyak latihan keterampilan bahasa,
Kavsusnya  Kelerampilan nenulis dan berbicara  menggunakan  bahasa

Indonesia yang batk dan benar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, dapat diberikan saran

sebapai berikut:

D

(VY
R

bagi puru, sebailmya diperhikan adanya peningkatan kemampuar dan
keierampilan bahasa indonesia vang baik dan benar agar dapat memberikan
vengelahuan yang benar tentang bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun
secara tertulis;

bagi siswa, seyogyanya lebih memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia
yang digunakan, sehingga mampu menghasilkan bahasa yang baik dan benar;
bapi ilembapa pendidikan, kbususnya SMU Yayasan Pendidikan Jeundral
Sudinman Luinajang, seyvogyaiya dapal ienentukan kebijakan pengajaran
bahasa Indonesin yang baik dan benar, sehingga mampu  membernkan
pengetahuan dan keterampilan vang batk dan benar icniang bahasa Indonesia;
dan

bagi peneliti, sebailknya lebih memotivasi dini  dalam memngkatkan
petgeiaiuan dan keicrampilan berbahasa Indonesia, sehingga diharapkan

mampu mengantisipasi seliap permasalahan yang ada.

S ———————
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Instrumen Penelitian T

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET BAGI SISWA

Petunjuk Pengisian Anglet

1. Untuk menjawab perfanyaan-pertanyaan yang ada, sudah kami sediakan
lembaran tempat khusus.

2

. Teknik menjawab:
a. dari setiap pertanyaan yang terdapat dalam angket dimohon dijawab secara
obyektif dan jujur dengan memilih salah satu jawaban saja;

b. berilah tanda silang tepat pada huraf yang dipilili (a, b, ¢, d, atau ¢).

L2

Afas banfuan dan partisipasi Anda dalam mengisi angket ini kami

mengucapkan terima kasih.

Pertanyaan

1. Apakah latar belakang bahasa sehari-hari Anda?

x Jawa
b. Madura
¢. Bahasa daerah lain

d. Bahasa Indonesia

2. Apabila Anda menjawab A (pertanyaan nomor 1), apakah dalam percakapan

sehari-hari dengan guru, Anda menggunakan bahasa Jawa atau dialek Jawa?
a. Ya
b. Tidak
c. Kadang-kadang
M. Campur

3. Apakah Anda mengpunakan kosakata bahasa Jawa dalam setiap karangan
Anda?
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a.Ya

b. Tidak

2. Kadang-kadang

d. Sering

4. Apakah Bapald/Tbu guru Anda menggunakan bahasa Jawa dalam percakapan
sehari-hari dengan Anda?

a.Ya

b. Tidak

& Kadang-kadang

5. Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu guru Anda mengpunakan bahasa Jawa ?

a.Ya

b. Tidak

X Kadang-kadang

d. Campur

6. Apakah Anda selaln memperhatikan bentuk pemakaian afiks dalam karangan
Anda? '

& Ya
b. Tidak
‘¥ Kadanng-kadang
7. Apabila ya, apzikah bentuk afiks yang Anda gunakan mengarah ke penggunaan
bahasa Jawa, misalnya penggunaan afiks -an?
a. Ya
b. Tidak
X%, Kadang-kadang
8. Apakah dalam menulis karangan Anda memperhatikan susunan kalimat yang
Anda gunakan. ?
a. Ya
b. Tidak
¥ Kadang-kadang
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9. Apabila ya, apakah susunan kalimas yang Anda gunakan terpengaruh oleh

bahasa Jawa?
a. Ya
b. Tidak

o Kadang-kadang
d. Sering |
10. Jika ya, ketidakteraluran susunan kalimat bahasa Indonesia yang Anda
gunakan disebabkan karena :

A pengetahuan tatabahasa bahasa Indonesia yang kurang;

i adanya penparal bahasa Jawa;

c. kurang perhatian dan pengawasan dari Bapakl/Tbu guru }
H Benfuk-bentuk penyimpangan bahasa yang Anda lakukan disebablan karena- '
a. kedwibahasaan yang Anda kuasai;

b. tipisnya kesetinan dalam pemakaian bahasa Indonesia o
X kurangnya kosakata bahasa Indonesia dalam men pantt kosakata ahasa Jawa

yang akan digunakan;

d. kebutuhan akan sinonim.

Nim oy lka | estari
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Instrumen Penelitian 1 .

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET BAGI SISWA

Petunjuk Pengisian Angleet

1. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada, sudah kami sediakan
lembaran fempat khusus.

2. Teknik menjawab:
a. dari setiap pertanyaan yang ferdapat dalam angket dimohon dijawab secara

obyektif dan jujur dengan memilih salah satu jawaban saja;

b. berilah {anda silang tepat pada hurnf yang dipilih (a, b, ¢, d, atau ¢).

3. Afas bantuan dan partisipasi Anda dalam mengisi angket ini kami
menguecapkan terima kasih.

Pertanyaan

1. Apakah latar belakang bahasa sehari-hari Anda?

A Jawa

L. Madura

¢. Bahasa daerah lain

d. Bahasa Indonesia

2. Apabila Anda menjawab A (pertanyaan nomor 1), alghkah dalam percakapan

sehari-hari dengan guru, Anda menggunakan bahasa Jawa atau dialek Jawa?
a. Ya

b. Tidak

c¢. Kadang-kadang -
AL Campur

3. Apakah Anda menggunakan kosakata bahasa Jawa dalam setiap karangan

Anda? LG4
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a. Ya ' )
b. Tidak
& Kadang-kadan g
d. Sering
4. Apakah Bapak/Ibu guru Anda menggunakan bahasa Jawa dalam percakapan
sehari-hari dengan Anda?
a.Ya
b. Tidak
& Kadang-kadang
5. Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu gura Anda menggunakan bahasa Jawa ?
a.Ya y
b. Tidak
¢. Kadang-kadang
x\i\ Campur
6. Apakah Anda selalu memperhatikan bentuk pemakaian afiks dalam karangan
Anda? l
a. Ya
b. Tidak
& Kadanng-kadang
7. Apabila ya, apakah bentuk afiks yang Anda gunakan mengarah ke penggunaan
bahasa Jawa, misalnya penggunaan afiks —an?
a. Ya
b. Tidak
. Kadang-kadang
8. Apakah dalam menulis karangan Anda memperhatikan susunan kalimat yang
Anda gunakan. 7 |
a. Ya
b. Tidak
Jk: Kadang-kadang
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9. Apabila ya, apalah susunan kalimat<yang Anda gunakan terpengaruh oleh
bahasa Jawa?
a. Ya

b, Tidak

¥ Kadang-kadang

d. Sering '

10. Jika vya, ketidakieraturan susunan kalimat bahasa Indonesia yang Anda
cunakan disebabkan karena.:

X pengetahuan tatabahasa hahasa Indonesia yang kurang;

b adanva pengaralr bahasa Jawa;

¢. kurang perhatian dan pengawasan dari Bapakl/Tbu guru

11 Bentuk-bentuk penyimpangan bahasa yang Anda lakukan disebabkan karena: "
a. hedwibahiasaan yang Anda kuasai; f

b. tipisnya kesetiaan dalam pemakaian bahasa Indonesia ;
K kuranpnya kosakala bahasa Indonesia dalam mengpanti kosakata Hahasa Jawa

yang akan digunakan;

d. lebutuhan alan sinonim.

Lail Am’fngf AR
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Instrumen Penelitian I

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
BAGI GURU BAHASA INDONESIA

Petunjuk Pengisian Angket

1.Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada, sudah kami sediakan
lembaran tempat khusus.

2.Teknik menjawab:

a. dani setiap pertanyaan yang terdapat dalam angket dimohon dijawab secara
obyektif dan jujur dengan memilih salah satu jawaban saja;

b. berilah tanda silang tepat pada huruf yang dipilih (a, b, c, d, atau e).

3. Pertanyaan no. 1- 6 mengarah pada rumusan permasalahan pertama, pertanyaan
0.7 — 9 mengarah pada rumusan permasalahan kedua, pertanyaan no.10 —13
mengarah pada pertanyaan ketiga, pertanyaan no.14 — 16 mengarah pada
rumusan perinasalaban keempat, dan pertanyaan no. 15-19 mengarah pada
rumusan permasalahan kelima.

4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak dan Ibu dalam mengisi angket ini kami

mengucapkan terima kasih.

PERTANYAAN

1. Apakah dalam percakapan sehari-hari ( di luar jam pelajaran) dengan siswa
Bapak/Tbu menggunakan bahasa Jawa atau dialek bahasa Jawa?

4 Ya b. Tidak

¢. Kadang-kadang d. Sering

2. Apakah respon bahasa yaug digunakan siswa setelab mendengar bahasa yang
Bapak/Ibu gunakan (berhubungan dengan no. 1)?

a. Tetap menggunakan bahasa Indonesia

¥ Mencampur bahasa

¢. Menggunakan bahasa Jawa.

TR
!
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3. Dalam percakapar Yngsung dengan siswa, apakah Bapal/Ibu memperhatikan
kosakata yang mereka gunakan?

a. Tidak pernah’

b. Kadang-kadang

w. Sering sekali .

4. Apakah kosakata yang digunakan oleh siswa banyalk dipengaruhi oleh bahasa

Jawa?
A Ya b. Kadang-kadang
c. Tidak d. Sering

5. Apabila ya, apakah kosakata yang siswa gunakan juga dipakai dalam bentuk
tulisan dalam karangan siswa?
a.Ya JFKadang-kadang
c¢.Tidak pernah d .Sering
6. Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu sering menggunakan kosakata bahasa Jawa
sebagai sarana komunikasi?
a. Ya 4 Kadang-kadang
¢. Tidak permnah d. Sering
7. Apakah Bapak/Ibn memperhatikan bentuk pemakaian afiks dalam karangan
siswa?
A Ya
b. Tidak
c. Kadang-kadang
8. Apabila ya, apakah Bapak/[bu memperhatikan bentuk afiks yang digunakan
dalam karangan siswa?
a.Ya
b. Tidak
y(;Kaduug—kadang
9. Apabila ya, apakah bentuk afiks yang siswa gunakan terpengaruh oleh
penggunaan bahasa Jawa, misalnya pengpunaan afiks —an?
a. Ya

S R———
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b. Tidak ' *
¥ Kadang-kadang
10. Dalam pereakapan langsung dengan siswa apal.ah Bapak/Ibu memperhatikan
susunan kalimat bahasa Indonesia mereka?
a. Ya.
b. Tidak pernah
}{Kadang-kadzmg
11. Apakah susunan kalimat yang siswa gunakan terlihat ada pengaruh bahasa
Jawa atau dialek Jawa?
a. Ya
b. Tidak
& Kadang-kadang
12. Jika ya, apakah susunan kalimat tersebut juga digunakan siswa dalam bentuk
tulisan pada karangan siswa 7
a. Ya
b. Tidak
&, Kadang-kadang
3. Apabila ya, lketidakteraturan susunan kalimat bahasa Indoiesia siswa
disebabkan karena?
a. Pengeiahuan fatabahasa bahasa Indonesia siswa belum baik
. Adanya pengaruh tatabahasa Jawa
¢. Kurang perhatian atau pengawasan dari Bapak/Ibu gurn
14. Bentuk-bentuk penyimpangan yang terdapat dalam karangan siswa terjadi
karena pengaruh
X Kedwibahasaan siswa
b. Tipisnya kesetiaan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia
c. Kurangnya kosakata bahasa Indonesia
d. Kebutuhan akan sinonim
15. Fakior yang paling besar mempengambhi terjadinya penyimpangan bahasa

Indonesia dalam karangan siswa.

|
|
|
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a. Kedwibahasaan siswa .
IX Tipisnya kesetiaan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia
¢. Kurangnya kogakata bahasa Indonesia
d. Kebutuhan akan sinonim
16. Apakali siswa banyak nienggunakan bahasa Jawa dalam bentuk tulisan pada
karangan mereka?
a. Ya b. Tidak
W Kadang-kadang d. Sering -
17. Apakah Bapak/Ibu memperhatikan betul setiap hasil karangan siswa?
a. Ya
b. Tidak
¥ Kadang-kadang
18. Tindakan yang Bapak/Ibu lakukan apabila terjadi penimpangan bahasa dalam
karangan siswa. '
a. Memberikan banyak lartihan mengarang
b. Membiarkan saja
¢. Membahas kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
. Membahas dan memberikan banyak latihan mengarang
18. Apabila Bapak/Ibu memilih jawaban A atan C bagaiman intensitag latihan
mengarang siswa
A Setiap selesai pokok bahasan
b. Setiap bulan harus ada
¢. Terganiung pokok bahasan yang telah ditentukan

J

Mﬂ?t:‘afw, (qf,,u»)BAudm fnpc)HQSfﬂvé
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Instramen Penelitian I "

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
BAGI GURU BAHASA INDONESIA

Petunjuk Pengisian Anglet

L.Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada, sudah kami sediakan
lembaran tempat khusus.

2.Teknik menjawab:

a. dan setiap pertanyaan yang terdapat dalam angket dimohon dijawab secara
obyektif dan jujur dengan memilih salah satu jawaban saja;

b. berilsh tanda silang tepat pada huruf yang dipilih (a, b, ¢, d, atau e).

3. Pertanyaan no. 1- 6 mengarah pada rumusan permasalahan pertama, perfanyaan
10.7 — 9 mengarah pada rumusan permasalahan kedua, pertanyaan no.10 -13
mengarah pada pertanyaan kefiga, perlanyaan no.14 — 16 mengarah pada
romusan perimasalaban keempat, dan pertanyaan no. 15-19 mengarah pada
rumusan permasalahan kelima. )

4. Alas bantuan dan partisipasi Bapak dan Ibu dalam mengisi angket ini kami

mengucapkan terima kasih.

PERTANYAAN

1. Apakah dalam percakapan sehari-hari ( di luar jam pelajaran) dengan siswa
Bapak/Tbu menggunakan bahasa Jawa atau dialek bahasa J awa?

a. Ya b. Tidak

w Kadang-kadang d. Sering

2. Apakah respon bahasa yang digunakan siswa setelah mendengar bahasa yang
Bapak/ibn gunakan (berhubungan dengan no. 1)? |

a. Telap menggunakan bahasa Indonesia

¥, Mencampur bahasa

¢. Mengpunakan bahasa Jawa.
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3. Dalam percakapan langsung dengan siswa, apakah Bapak/Ibu memperhatikan
kosakata yang mereka gunakan?

a. Tidak pernah

. Kadang-kadang

¢. Sering sekali

4. Apakah kosakata yang digunakan oleh siswa banyak dipengaruhi oleh bahasa

Jawa?
a. Ya . Kadang-kadang
c. Tidak d. Sering

5. Apabila ya, apakah kosakata yang siswa gunakan juga dipakai dalam bentuk
tulisan dalam karangan siswa?

a.Ya JKadang-kadang

c.Tidak pernah d .Sering

6. Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu sering mengounakan kosakata bahasa Jawa
sebagai sarana komunikasi?

a. Ya Y. Kadang-kadang

c. Tidak pernah d. Sering

7. Apakah Bapak/Ibu memperhatikan bentuk pemakaian afiks dalam karangan
siswa?

a. Ya

b. Tidak

w Kadang-kadang

8. Apabila ya, apakah Bapak/Ibn memperhatikan bentuk afiks yang digunakan
dalam karangan siswa?

a.Ya

b. Tidak

& Kadang-kadang

9. Apabila ya, apakah bentuk afiks yang siswa gunakan terpengaruh oleh
penggunaan bahasa Jawa, misalnya penggunaan afiks —an?

a. Ya

[
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b. Tidak *
K Kadang-kadang
10. Dalam percakapan langsung dengan siswa apakah Bapak/Ibu memperhatikan
susunan kalimat bahasa Indonesia mereka?
a. Ya.
b. Tidak pernah
. Kadang-kadang
11. Apakah susunan kalimat yang siswa gunakan terlihat ada pengaruh bahasa
Jawa atau dialek Jawa?
a. Ya
b. Tidak
. Kadang-kadang
12. Jika ya, apakah susunan kalimat tersebut juga digunakan siswa dalam bentuk
tulisan pada karangan siswa ?
a. Ya
b. Tidale
g, Kadang-kadang
13, Apabila ya, kelidakferaturan susunan kalimat bahasa Indonesia siswa
disebabkan karena?
“# Pengetahuan tatabahasa bahasa Indonesia siswa belum baik
b. Adanya pengaruh tatabahasa Jawa
¢. Kurang perhatian atan pengawasan dari Bapak/Tbu gurn
4. Bentuk-bentuk penyimpangan yang terdapat dalam karangan siswa terjadi
karena pengarah
\1. Kedwibahasaan siswa
L. Tipisnya kesetiaan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia
¢. Kurangnya kosakata bahasa Indonesia
d. Kebutuhan akan sinonim
15. Faktor yang paling besar mempengaruhi terjadinya penyimpaigan bahasa

Indonesia dalam karangan siswa.
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~#. Kedwibahasaan siswa .
b. Tipisnya kesetiaan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia
¢. Kurangnya kosakata bahaéa Indonesia
d. Kebutuhan akan sinonim
16. Apakah siswa banyak menggunakan bahasa Jawa dalam bentuk tulisan pada
karangan mereka?
a. Ya b. Tidak
v, Kadang-kadang d. Sering
17. Apakah Bapal/tbu memperhatikan betul setiap hasil karangan siswa?
W Ya
b. Tidak
¢. Kadang-kadang
17. Tindakan yang Bapal/Ibu lakukan apabila terjadi penimpangan bahasa dalam
karanpan siswa.
a. Memberikan banyak lartihan mengarang
b. Membiarkan saja
¢. Membahas kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
- Membahas dan memberikan banyak latithan mengarang
18. Apabila Bapak/Ibu memilih jawaban A atan C bagaiman intensitay latihan
mengarang siswa
~a! Seliap selesai pokok bahasan
b. Setiap bulan harus ada

¢. Tergantung pokok bahasan yang telah ditentukan
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Lampiran 4 *
HASIHL ANGKET
Jawaban Anpket Untuk Siswa
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A.Hasil Angket #
1. Angket Siswa

Berdasarkan hasil angket yang telah dikumpulkan dari siswa kelas II SMU
YayasaandidikanJmkalSudinnan,aebanyakﬁmg,hasﬂkmmganyang
dikumpulkan siswa menunjukkan adanya kaitan dengan hasil jawaban angket siswa.
29dan353mwayangtelnhd1p1ﬁhsebagmrespmdm,memplmymmarbelakmg
bahasa Jawa, dan latar belakang ini femyata mempengaruhi cara menggunakan
bahasadalamkam:gansmwa,halmldapatdlpmhahkandanbanyaknyakwalahm
pengglmambahasayangtudapatdahmkamnganmekn.&lainhmrhehkmg
bahasa jawa , pihak guru pengajar juga cukup berperan , kebiasaan mencampur
bahasa saat berkomunikasi dengan siswa (hasil jawaban angket, pertanyaan no. 2, 3,
4,5,dm6.),temyatamunbmikandampakyanghmgbaiktahadapsiswa.Kmang
(ﬁsipﬁnpihakgmuda]ammmggnmanbahasalndmciambaikdanbenar
tmhadapsiswa,mmjadikansiswambiasanmmpmbahau,baikmﬁm
kepedlﬂiansiswasaatmmgglmknnbahan,aehinggaﬁmhﬂkemggamndanmm
pehghargmyanghmgdnﬁsiswate:hadapbahasalndmmia.Kenyataanhﬁ
dibmjmgjugadengmadanyapengemhmnkebahasaanyanghnangbaﬂ:daﬁaiswa,
akibatnya akan ferjadi interferensi dalam penggunaan bahasa siswa.

2. Angket Guru
Jawabanda:ihasilangketgmudansimbaikangambmanyangsalhng
berkaitan, penggunaan bahasa campur dari pihak guru dan jawaban yang diberikan
siswa saat berkomunikasi; dapat dilihat dari hasil angket no.1, 2, dan 6 (lamp. 3).
Gambaran kepedulian guru terhadap pemakaian bahasa Indonesia secara baik
dan benar dari siswa dapat dilihat dari hasil angket no 3, 4, 5,7, 8, 9, 10, 11, dan 13
(lamp.3). Samomngdarilimagumyangmmjadirepondm,mmyataﬁdakpmh
mmnpmhaﬁakanpemaknianbahasaﬂmesiadaﬁsiswa.%ggambumini

— e e m———

i,
|
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s

menunjukkan bahwa tidak semua guro dapat memberikan perhatian dan pengajaran
yang tepat terhadap siswa.

Hasil angket yang merupakan acuan unfuk menjawab romusan permasalahan
no. 4 dan 5 dapat dilihat dari hasil angket, pertanyaan no. 13,15,16, 17, 18, dan 19.
Keterangan yang lebih terperinci dapat dilihat dalam pembahasaan 4.1.4 dan 4.1.5
(hal. 34 -37)

— ——— e —
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Lampiran § .

PETUNJUK MENGARANG

Buatlah karangan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. tulis nama, kelas, dan bahasa daerah yang dipergunakan sehari-hari di sudut

kanan atas;

2. karangan berjenis narasi dan dibuat dalam bentuk dialog;

3. tema karangan fenfang pengalaman menarik yang pemnah dialami;

4. keseluruhan karangan maksimal tiga paragraf,

5. jumlah kata dalam karangan 500 — 1000 kata; )
6. tulisan hendaknya jelas dan mudah dibaca; !
7.

waktu 90 menit.
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Lampiran 6
Daftar Nama Responden Penelitian
SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lunajang
Periode 1998 / 1999

No NIS Nama Peserta Didik Dialek Jenis Kelamin
1. 1990132 | DebbyP. Dewi Jawa Perempuan
2. | 990153 | Nur YadiS Madura - Jawa | Laki-laki
3. | 990157 | Sefiatin Jawa Perempuan
4. 1990136 | Dillah Tamang Sari Jawa Perempuan
5. |1 990145 | Karyawati Trie Susilo Jawa Perempuan
6. | 990146 | Laily Aminy AR Jawa Perempuan
7. | 990152 | Nining Ika Lestari Jawa Perempuan
8. | 990147 | Mariatul Andavia Madura - Jawn' Perempuan
9. 1990148 | M. Nur Arief Bachtiar Jawa Laki-laki
10. | 990139 | Eko Pujiono Jawa Laki-laki
11. 1990134 | Dewi Purwanti Jawa Perempuan
12. {1 996151 | Muhammad Kholil Madura - Jawa | Laki-laki
13. | 990136 | Eko Agus Sampurno Jawa Laki-laki
14. | 990155 | Supriyono Jawa Laki-laki
15. {1 990133 | Desy AyuD. Jawa Perempuan
16. | 990138 | Eko Harmawan Jawa Laki-laki
17. { 990156 | Siti Rokhani Madura - Jawa | Perempuan
18. | 990158 | Yeti Emaningtyas Jawa Perempuan
19. | 990135 | Didit Mardiono Jawa Laki-laki
20. | 990140 | Eko Supra Yogi Jawa Laki-laki
21. | 990159 | Yulinda Silviana Jawa Perempuan

|
|
|
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22. 1 990160 | Yunita Agustin Pamungkas Jawa Perempuan
23. | 990131 Dwi Apriyanto P.R Jawa Laki-laki
24. 1 990137 | Eko Hadi Prasetyo Jawa Laki-laki
25. | 990161 Yeni Lestariningsih Jawa Perempuan
26. | 990157 | Teguh Santoso Jawa Laki-laki
27. { 990142 | Evi Dian Mayangsari Jawa Perempuan
28. | 990129 | Ahmad Ika Syakari Jawa Laki-laki
29. | 990150 | Meliana Cina - Jawa Perempuan
30. | 990154 | Nur Kholifa Jawa Perempuan
31. { 990143 | Indra Setiawan Jawa Laki-laki
32. | 990130 | Andi Stiawan Jawa Laki-laki
33. { 990144 | Ira Viana Sari Jawa Perempuan
34. | 990149 | Maratus Sholikah Madura - Jawa | Perempuan
35. | 990141 Em FE Jawa Perempuan
No NIP Nama Guru Bahasa " Dialek Jenis
Indonesia Kelamin
1. - Drs. Muhajir Jawa - Madura | Laki-laki
2. | 131672261 Drs. Subandi Jawa Laki-laki
3. | 164000217 (NIGS) | Dra. Sri Yuli Astitu Jawa Perempuan
4. - Drs. Witono Jawa, - Madura | Laki-laki
3 - Sri Wantini, BA Jawa - Madura | Perempuan

— o —— i —
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Lampiran7:

Gambaran Unium daerah Penelitian

Sekolah Menengah Umum  Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman
Lumajang yang dijadikan tempat penelitian terletak di jalan Mahakam no. 3
Kecamatan Lumajang Kabupaten lumajang. Sekolah ini didirikan pada tahun
1981 dengan Nomor Induk Sekolah E. 16014005 dan NSS 304052101009, Kepala
sekolah yang pertama dijabat oleh Drs Saiful. Kelas yang dimiliki untuk pertama
kalinya sebanyak lima kelas (hanya kelas I), dengan perincian masing-masing
kelas berjumlah 35 siswa. Tahun kedua (1982) jumlah kelas bertambah empat
kelas; untuk kelas II. Dari tahun ke tahun kondisi SMU Yayasan Pendidikan
Jendral Sudirman ini terus bertambah. Sampai saat ini jumlah kelas yong dimiliki
sebanyak 39 kelas. Selain memiliki SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman
il juga mengelola TK, SLTP dan STIH (Sekolah Tinggi Ilmu Hukum). Ketua
Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman adalah Haji Amaq Fadhdi.
Keadaan Personal SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang

Jumlah personal SMU Yayasan Jendral Sudirman lumajang untuk saat ini
19 orang. Dengan perincian; 1 Kepala Sekolah; 8 Guru Tetap; 6 Guru Tidak
Tetap; 1 Guru Diperbantukan (DPK); 3 Orang Tenaga Tata Usaha.

Kepala Sekolah SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman saat ini
dijabat oleh Drs. Muhajir.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Yabei 1. Daftar nama GT, GTT dan DPK tahun ajaran 1998/1999

No Nama Status Bidang Studi

Drs. Muliajir KS Tata Negara
Pendidikan Bahasa Arab

Subandi BA. DPK Bahasa Indonesia
Alkuntansi '

Dra. Yuli Astuti GT Bahasa Indonesia
Kesenian

Drs. Heru 5. GTT PpKn
Sosiologi

I)ra. Masita GT Ekonomi

Drs. Witono GTT Bahasa Indonesia ‘r
Antropologi

Dis. Gunarko GT Matematika

Samsul Islam BA. GT Sejarah

s, Fausan GTT Bahasa Ingnis

Ir. Linawati GT Matematika

Wiwit SPd GTT Fisika

Sri rahayu SPd. | GTT Biologi

Yuliana SPd. GTT Biologi

Drs, Bamabng Raharjo GT Kimia

Sri wantini BA. GT Pendidikan Agama

Bahasa Indonesia

Sumber : Dokumen Kepegawaian SMU Yayasan Pendidikan Jendral

Sudirman Tahun Ajaran 1998/1999
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Tabel 2. Nama tenaga Tata Usaha

S

No Nama

1. | Hamidah (KTU)
2. Cucuk Hariadi

3. Warlis

Sumber: Dolkumen Kepegawaian SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman

Tahun Ajaran 1998/1999

Keadaan SMU

‘Tabel 3. Perkembangan SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman

Tahun Perkembangan Sekolah r
11981 5 kelas (kelas I)

1982 ditambah 4 kelas, untuk kelas II

1983 tetap, dan karena lokasi tidak cukup, sebagian siswa masuk siang

(untuk kelas II).

1984 ditambah 4 kelas

1985 ditambah 4 kelas

1986 ditambah 4 kelas

1987 ditambah 6 kelas

1988 ditambah 4 kelas

1989 ditambah 4 kelas

1990 ditambah 3 kelas

1991 - 1996 tetap tidak ada pertambahan

1997 ditambah 1 kelas
Sumber: Dokumen Kesiswaan SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman

Lumajang.

B s
~ ~.
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Struktur Organisasi SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang

KETUAYAYASAN KEPALA SEKOLAH KAKANDEPDIKBUD Kab.
H. Amaq Fadhli Muhajir Edi Suwarna
KEPALATU
Cucuk
| WAKASEK WAKASEK WAKASEK I WAKASEK
SARANA KURIKULUM KESISWAAN HUMAS b
Dia. Siti masita Subandi BA. Dra. Sri Yuriti } l Drs. Heru S. r
GURUEBP/BK GURU WALI KELAS
SISWA

Gambar 1. Strukiur Organisasi SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman
Lumajang

Sumber: Papan Struktur Organisasi dan Kantor TU



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sekolah Menengah Umum
SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman

Jl. Mahakam no. 3 Lumajang

h

— o — i —

Surat Keterangan
No. 07/I04 . 4/5MU~JS/111/1999

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMU Yayasan Pendidikan Jendral
Sudiman Lumajang memberikan ijin kepada :

Nama :  Prawesti Estu Cahyaningsih i
Nim . 9302108099 [
Jurusan : Pend. Bahasa dan Seni !
Program :  Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia f

Angkatan 1993 |

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk mengadakan penelitian pada
sekolah kami.

Lumajang
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Sekolah Menengah Umum -

SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman '
[

|

l

!

|

J1. Mahakam No. 3 Lumajang
pp— i

Surat Keterangan
No. 07/104.14/5MU-JS/I11/1999

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMU Yayasan Pendidikan Jendral
Sudirman Lumajang menerangkan bahwa :

Nama . Prawesti Esty Cahyaningsih

Tempat / tgl lahir :  Lumajang /5 April 1973 |
Nim : 9302108099 {
Jurusan :  Bahasa dan Seni f
Program . Bahasa dan Sastra Indonesia !I
Fakultas :  Keguruan dan Ilmu Pendidikan |

Mahasiswi tersebut telah mengadakan penelitian untuk menyusun skripsi, terhitung
mulai bulan September 1998 sampai dengan Okteober 1998, dengan judul, “Intervensi
Leksikal dan Gramatikal Bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia pada Karangan siswa
Kelas I SMU Yayasan Pendidikan Jendral Sudirman Lumajang.”

Demikian surat keterangen ini diberikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Lumajang, 9 maret 1999
Kepala Sekolah SMU Yayasan

-__.-— -.

Pend jm@ﬁ%\ndn‘man Lumajang

Sf-‘u ;, ;*
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. IDENTITAS
1. Nama : Prawesti Estu Cahyaningsih
2. Tempat/Tanggal Lahir : Lumajang/ 05 April 1973
3. Agama : Kristen Protestan
4. Nama Ayah : Soeproko
5. Nama Thu :Sri Kasusianingsih
6. Alamat a. asal : Perum. Sukodono Permai Blok G/8 Lumajang

b. di Jember : J1. Kalimantan TV Blok C/76

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

No | Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus
1 SDN Ditotrunan I Lumajang 1986
2 SMPN 3 Lumajang 1989
3 SMAN 2 Lumajang 1992

C. KEGIATAN ORGANISASI
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